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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank dengan 
metode RGEC dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Tingkat kesehatan bank 
yang diatur oleh Bank Indonesia mulai tahun 2012 diukur menggunakan metode RGEC 
(risk profile, good corporate governance, earnings, dan capital). Penelitian ini 
menggunakan data pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2014. Penggunaan metode purposive sampling dengan jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 22 perusahaan dari 40 populasi perusahaan perbankan yang telah go pulbic. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil 
penelitian, ditemukan bahwa tingkat kesehatan bank tidak berpengaruh, sedangkan ukuran 
bank berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Kata kunci : nilai perusahaan, tingkat kesehatan bank, RGEC, ukuran perusahaan 

 
ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of the bank with RGEC method and 
size of the company to the value of the company. The health of banks arranged by Bank 
Indonesia from 2012 was measured using the method RGEC (risk profile, good corporate 
governance, earnings, and capital). This study uses data on banking companies listed in 
Indonesia Stock Exchange 2012-2014. The use of the purposive sampling method with the 
number of samples taken by 22 companies from 40 populations banking companies that 
have gone pulbic. The data analysis technique used is multiple regression analysis. Based 
on the results of the study, it was found that the health of banks does not affect the value of 
the company, while the size of banks significant positive effect on the value of the company. 
Keywords: the value of the company, the health of banks, RGEC, the size of the 

company 
 

PENDAHULUAN 

Perusahaan jasa keuangan yakni perbankan menjadi suatu sarana yang berperan 

penting pada kegiatan perekonomian dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Perusahaan perbankan berperan penting dikarenakan memiliki fungsi yang 

strategis yakni sebagai financial intermediary atau sebagai media yang di gunakan 

masyarakat dalam menghimpun atau menyalurkan dananya secara efektif dan 
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efisien. Mengingat fungsi bank yang strategis tersebut, perusahaan perbankan 

dituntut untuk memiliki kinerja yang selalu baik, agar memperoleh kepercayaan 

dari masyarakat.  

Kondisi kesehatan bank yang baik mampu menarik minat dan kepercayaan 

yang timbul kepada bank baik dari pihak internal maupun pihak eksternal. Kinerja 

keuangan bank yang baik mampu mencerminkan kondisi kesehatan yang dimiliki 

oleh perusahaan perbankan yang baik pula. Adanya kinerja bank yang baik akan 

memberikan peningkatan pada harga saham. Peningkatan harga saham akan 

memberikan sinyal kepada pasar bahwa perusahaan tersebut berada dalam kondisi 

yang baik (Agustina, 2014). Pendapat ini didukung oleh Pertiwi dan Pratama 

(2012) ditemukan bahwa kinerja keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

Tobin’s Q yang merupakan proksi dari nilai perusahaan. Sedangkan menurut Dj, 

Artini dan Suarjaya (2012) kinerja keuangan yang dinilai positif dan signifikan 

melalui aspek profitabilitas, aspek likuiditas berpen.garuh positif namun tidak 

sign.ifikan, dan leverage berpen.garuh nega.tif dan tidak signi.fikan terhadap nilai 

perusahaan. Selain itu menurut Srihayati, Tandika dan Azib (2015) yang 

menyatakan bahwa rasio tingkat kesehatan bank (ROA, NIM, LDR, CAR, dan 

NPL) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Setiap pihak yang berhubungan dengan bank memiliki kepentingan berbeda, 

tergantung situasi dan kondisinya. Sehingga di Indonesia, perusahaan perbankan 

sangatlah beragam yang terdiri dari berbagai jenis, bentuk, dan tujuannya 

dibentuk. Oleh karena itu, untuk menjaga eksistensinya bank yang satu harus 

mampu bersaing dengan bank lainnya. Informasi mengenai industri, keadaaan 
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perekonomian, pangsa pasar suatu perusahaan, kualitas manajemen, maupun 

informasi lainnya memegang peran penting pada porsinya sendiri, namun laporan 

keuangan dari suatu perusahaan menjadi salah satu kunci utama informasi 

perusahaan tersebut (Hanafi dan Halim, 2007). Sehingga la.poran keua.ngan 

perusah.aan merupakan cerminan kelangsungan hidup perusahaan, gambaran masa 

depan perusahaan, laba yang dihasilkan perusahaan, serta melalui laporan 

keuangan tingkat kesehatan bank dapat diketahui kondisinya.  

Pende.katan kuant.itatif merupakan bentuk penilaian dasar tingkat kesehatan 

suatu bank yang tersirat melalui laporan keuangan. Penilaian kesehatan perbankan 

dilakukan pada setiap periode, baik triwulan, catur wulan, semesteran, atau 

tahunan. Penil.aian tin.gkat kese.h.atan ba.nk se.cara umu..m diatur dal.am Su.rat 

Ed.aran Ba.nk Indo.nesia No. 13/24/DP.NP Tang.gal 25 Okt.ober 2011 tent.ang 

Peni.laian Ting.kat Kesehatan Bank Umum dengan metode RGEC yang 

menggantikan Pera.turan Ba.nk Ind.onesia No.mor 6/10/P.BI/2004 tan.ggal 12 Ap.ril 

2004 ten.tang Sis.tem Pen.ilaian Tin.gkat Kese.hatan Ba.nk Um.um dengan metode 

CAMELS. Peni.laian ting.kat keseh.atan menggunakan metode CAMELS dianggap 

telah tidak mampu lagi memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi 

kesehatan perusahaan. Wirnkar dan Tanko (2007) dalam Hendrayana dan 

Gerianta (2015) dinyatakan bahwa metode CAMELS tidak mampu memberikan 

gambaran menyeluruh kinerja bank. Pernyataan tersebut didukung oleh Permana 

(2012) bahwa me.tode CA.MELS tid.ak memb.erikan su.atu kesimp.ulan yang 

menga.rahkan ke sa.tu peni.laian atau membingungkan. 
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RGEC, yang terdiri dari R.isk Pro.file, Go.od Corpo.rate Gove.rnance, 

Ear.nings, dan Capit.al yang le.bih dik.enal dengan me.tode RG.EC dal.am meng.ukur 

ska.la ope.rasi dan stru.ktur permo.dalannya. Penilaian kesehatan menggunakan 

RGEC dianggap mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi 

kesehatan perusahaan (Permana, 2012). Empat faktor ini menilai perusahaan 

hingga tata kelola perusahaan yang bukan hanya terdiri dari aspek manajemennya 

saja, melainkan termasuk kualitas SDM, risiko dan aspek hukum perusahaan 

hingga kemampuan perusahaan untuk peduli dan memperhatikan lingkungan 

sosial sekitar perusahaan. 

Tingkat profitabilitas suatu perusahaan termasuk perbankan dapat dilihat 

dari besar kecilnya ukuran yang dimiliki (Putri, 2010). Menurut Kosmidou et al. 

(2008), tingkat efisiensi yang lebih tinggi tentunya akan menjadi suatu 

keunggulan bagi bank yang lebih besar ukuran asetnya dibandingkan dengan 

ukuran asetnya kecil. Uk.uran bank (size) ada.lah total aset yang dimiliki oleh 

bank, dimana total aset ini dapat dilihat pada total aktiva yang terdapat pada 

laporan keuangan bank tersebut pada bagian neraca. 

Ukuran bank dian.ggap mam.pu mempe.ngaruhi ni.lai peru.sahaan. Hal ini 

dikarenakan oleh sumber pendaana baik secara internal maupun eksternal akan 

lebih mudah diperoleh seiring dengan semakin besar u6kuran atau skala 

perusahaan. Menurut Modigliani dan Miller (1958), ni.lai per.usahaan dit.entukan 

ol.eh earn.ings pow.er aset peru.sahaan, kar.ena sem.akin ting.gi earn.ings po.wer 

ma.ka sem.akin efis.ien perpu.taran aset dan/atau sema.kin tin.ggi pro.fit mar.gin yang 

dipero.leh perus.ahaan. Selain itu, Pratiwi (2014) menyat.akan ba.hwa ukuran ban.k 
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adalah sal.ah sat.u fak.tor penting yang har.us diper.hatikan pemegang saham, kar.ena 

menyangkut dalam penerimaan return saham. Dapat dikatakan bahwa ukuran 

bank mampu memberikan pengaruh yang positif bagi suatu investasi yang 

berimplikasi juga pada nilai perusahaan yang cenderung positif. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian Yuliantari dan Sujana (2014) serta Johnson dan Soenen 

(2003), namun berbanding terbalik dengan penelitian Nelvianti (2013). 

Pencapaian maksimal dari nilai perusahaan teruntuk meningkatkan 

kesejahteraan peme.gang sah.am (Wida, 2014). Nilai perusahaan akan 

mencerminkan keadaan perusahaan tersebut, begitu juga dengan perusahaan 

perbankan. Nil.ai perusa.haan dap.at din.ilai den.gan meningkat tidaknya jumlah 

permin.taan terh.adap peru.sahaan ters.ebut (Suharli, 2006). Jumlah permintaan 

tersebut merupakan penilaian yang diberikan oleh pihak eksternal perusahaan baik 

itu pihak kreditur, nasabah, investor, dan pihak lainnya yang berkaitan dengan 

perusahaan. Menurut Setiani (2013) ni.lai perus.ahaan meru.pakan su.atu hal yan.g 

pent.ing bagi man.ajer dan inve.stor. Harga saham sering terkait dengan nilai 

perusahaan yang mana merupakan persepsi investor terhadap perusahaan 

(Hermuningsih dan Wardani, 2009). 

Ni.lai perus.ahaan memi.liki ban.yak meto.de peng.ukuran ses.uai pand.angan 

pen.eliti da.lam mempr.oksikan var.iabel yang dit.eliti. Met.ode pengu.kuran nil.ai 

peru.sahaan pene.litian ini ada.lah meto.de peng.ukuran den.gan ra.sio Tob.in’s Q. 

Ra.sio Tob.in’s Q adalah ra.sio yang menu.njukkan esti.masi pasar keuang.an saat ini 

ten.tang ni.lai hasil penge.mbalian dari se.tiap dolar inve.stasi inkre.mental. Jika 

Tob.in’s Q dia.tas satu, ini menun.jukkan bah.wa inves.tasi dal.am akt.iva 
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mengh.asilkan laba yang mem.berikan ni.lai yang le.bih tinggi dar.ipada penge.luaran 

inves.tasi, hal ini ak.an meran.gsang inve.stasi baru. Jika To.bin’s Q di ba.wah satu, 

inve.stasi dalam akt.iva tida.klah menarik. Jadi To.bin’s Q mer.upakan uku.ran yang 

lebih teliti ten.tang seberapa efek.tif manaj.emen meman.faatkan sum.ber-sumber 

daya eko.nomis dalam kekua.saannya. 

Penel.itian ini meng.gunakan perus.ahaan perba.nkan dipi.lih seba.gai sam.pel 

dikar.enakan oleh ada.nya fungsi str.ategis yang dim.iliki ba.nk dal.am memb.angun 

pereko.nomian. Fun.gsi stra.tegis ters.ebut did.ukung oleh ada.nya alat ut.ama dalam 

kegi.atan pereko.nomian yakni ua.ng atau da.na. Peru.sahaan perba.nkan ada.lah 

med.ia un.tuk menyim.pan da.na (simp.anan) mau.pun menya.lurkan ua.ng bagi 

masya.rakat dal.am ben.tuk kre.dit dan/atau ben.tuk-ben.tuk lain.nya dala.m rang.ka 

menin.gkatkan tar.af hid.up rak.yat ban.yak. (Und.ang-Und.ang No. 10 Ta.hun 19.98 

Pas.al 1). Per.iode pene.litian yang dip.ilih adalah sel.ama tiga (3) ta.hun yak.ni 2012-

2014, hal ini dikare.nakan oleh ma.sa realisasi dari pera.turan terbaru ten.tang 

ting.kat kese.hatan bank itu sen.diri adalah tang.gal 5 Jan.uari 20.12. Wala.upun 

sebel.umnya telah ditet.apkan dal.am Su.rat Eda.ran Ba.nk Indon.esia No. 

13/24/DPNP. Seda.ngkan uku.ran bank digun.akan dal.am pene.litian ini 

dikar.enakan oleh ba.nk yang te.lah go pub.lic di Indon.esia memi.liki uku.ran 

berva.riasi dari yang terb.esar hing.ga yang terk.ecil. Uku.ran bank ya.ng berva.riasi 

dil.ihat dari segi to.tal as.et yang dimi.liki setiap perusa.haan perb.ankan. Nil.ai 

perus.ahaan dalam penel.itian ini digun.akan kare.na ingin men.guji apa.kah jika 

ting.kat keseh.atan ban.k baik ma.ka nilai perusah.aannya ju.ga baik. Sel.ain itu juga, 
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mel.alui nilai perus.ahaan dapat dike.tahui sebe.rapa besar mi.nat pih.ak ekste.rnal 

(nasa.bah dan inve.stor) un.tuk perc.aya pada ba.nk terse.but. 

Berdasarkan hasil yang belum konsisten yang ditemukan pada penelitian-

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan tingkat kesehatan bank, ukuran 

bank, dan nilai perusahaan, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah yang akan 

dibahas adalah sebaagai berikut yakni bagaimana peng.aruh ting.kat kese.hatan 

ban.k den.gan meto.de RG.EC terh.adap nil.ai perus.ahaan?, serta bagaimana 

pengaruh ukuran bank terhadap nilai perusahaan? 

Berdasar.kan rumusan mas.alah yang telah diur.aikan, ma.ka tuj.uan pene.litian 

ya.ng in.gin dica.pai adal.ah menge.tahui penga.ruh ting.kat kese.hatan ba.nk dengan 

met.ode RG.EC terha.dap nilai perus.ahaan perba.nkan serta mengetahui pengaruh 

ukuran bank terhadap nilai perusahaan. 

Peningkatan kesehatan bank akan mempengaruhi ekspektasi investor 

terhadap saham-saham perbankan, karena dalam jangka panjang kinerja emiten 

umumnya akan bergerak searah. Jika perusahaan perbankan meningkatkan 

kesehatannya, maka sem.akin ba.ik kin.erja perus.ahaan serta sem.akin tin.ggi profit 

atau la.ba usa.hanya. Kondisi yang sep.erti in.i, menyebabkan ha.rga sah.am ak.an 

menga.lami penin.gkatan. Peningkatan return saham tentunya sejalan dengan 

kenaikan harga saham, peristiwa inilah yang tentunya sangat diharapkan oleh 

investor (Irawan: 2009).	 Tingginya tingkat pengembalian investasi kepada 

pemegang saham pastinya sejalan dengan maksimalnya laba yang mampu 

dihasilkan perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik (Suharli, 2006).  
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Perusahaan-perusahaan yang telah go public di bursa efek akan terlihat 

pergerakan harga sahamnya yang nantinya akan diamati sebagai bentuk penilaian 

investor terhadap perusahaan, dimana harga pasar saham akan mencerminkan 

tinggi rendahnya nilai perusahaan tersebut (Retno dan Priantinah, 2012). Hal ini 

berarti semakin bany.aknya inve.stor yang tert.arik akan menin.gkatkan permin.taan 

inves.tasi dan meningkatkan har.ga sah.am yang mer.upakan ran.tai pertu.mbuhan 

perus.ahaan dan mening.katkan kemak.muran stake.holders yang pa.da akhir.nya 

ak.an mening.katkan nilai perus.ahaan (Purwaningtyas, 2011). Setiap informasi 

yang relevan tentang emiten, dengan cepat diserap oleh pasar dan dengan cepat 

pula pasar mengekspresikannya dalam bentuk harga atau perubahan harga saham. 

Para investor menggunakan informasi tersebut sebagai dasar penilaian harga 

saham, dalam keputusan membeli atau menjual saham (Handayani, 2008). 

Berdasarkan penyataan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis berikut. 

H1 : Tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Uk.uran meru.pakan cerm.inan dari be.sar kec.ilnya perus.ahaan dengan 

melihat nilai total aktiva. Adanya ukuran bank perbankan yang semakin besar, 

maka semakin besar kecenderungan investor untuk memperhatikan perusahaan 

dalam hal penerimaan return saha.m. Ha.l i.ni diakibatkan oleh perusa.haan ya.ng 

memi.liki ukuran ya.ng bes.ar, cende.rung dianggap lebih stabil oleh investor. Selain 

itu Soleman (2008) meny.atakan bahwa sem.akin be.sar uku.ran ban.k akan sejalan 

dengan kemampuan unt.uk dapat memb.iayai kebut.uhan dana.nya di ma.sa 

mendatang. Besar ukuran bank mengindikasikan perusahaan dapat menghasilkan 

produksi ya.ng be.sar sehingga mengh.asilkan la.ba ya.ng bes.ar pu.la, jadi da.pat 
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disimpulkan semakin besar ukuran bank semakin tinggi pertumbuhan labanya 

(Yohanas, 2014). 

Publik tentunya lebih menaruh perhatiannya pada kinerja perusahaan yang 

relative besar, kondisi tersebut secara tidak langsung tentunya akan mendorong 

transparansi maupun keinformatifan informasi perusahaan tersebut sehingga 

kemungkinan adanya manajemen laba dalam perusahaan lebih kecil  (Suryani, 

2010). Selain itu adanya ekspektasi investor tentang perolehan dividen dari 

perusahaan tersebut. Kondisi inilah yang akan dipertimbangkan investor dalam 

melakukan investasi. Oleh karena ukuran bank yang besar dan didukung oleh 

kestabilannya, mampu menarik investor untuk memiliki saham di bank terse.but. 

Peningk.atan permi.ntaan sah.am perus.ahaan dap.at mem.icu penin.gkatan har.ga 

sah.am di pas.ar mo.dal. 

Fitrijanti (2002) yang menyatakan bahwa perus.ahaan bes.ar cend.erung 

mendo.minasi po.sisi pa.sar dal.am Indus.trinya, ya.ng seri.ngkali perus.ahaan be.sar 

lebih mem.iliki keung.gulan kom.petitif dalam mengek.splorasi kes.empatan invest.asi. 

Seh.ingga peru.sahaan yang bertum.buh sec.ara signi.fikan meru.pakan perus.ahaan 

yang be.sar dan dian.ggap lebih memp.unyai akses ke pa.sar modal. Maka dari itu 

perusahaan besar tentu leb.ih mu.dah untuk menda.patkan tambah.an dan.a yang 

kemu.dian dapat meni.ngkatkan profi.tabilitas (Elton et al. 1994). Profitabilitas 

perbankan yang tinggi mampu men.arik min.at inv.estor untuk menan.amkan 

moda.lnya. Apabila mi.nat inv.estor dalam membeli saham meningkat, maka 

perusahaan akan menaikkan harga sahamnya, sehingga mampu menin.gkatkan ni.lai 

perusa.haan Berd.asarkan ura.ian diatas, maka da.pat ditarik hipo.tesis ber.ikut. 
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H2 :  Ukuran bank berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI. 

 
 
METODE PENE.LITIAN 

Perusa.haan perb.ankan telah go p.ublic di Indo.nesia dipil.ih sebagai lokasi 

penelitian yang dapat dilihat pada Bursa Efek Indonesia. Obyek penelitian ini 

adalah nilai perusahaan perbankan yang telah go public periode (2012-2014). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
Sumber: data diolah, 2015 

Pada penelitian ini, tingkat kesehatan bank diukur dengan metode RGEC 

(Risk, GCG, Earnings, Capital) yang diproksikan menggunakan rasio keuangan 

diantaranya rasio keuangan untuk profil risiko adalah non performing loan (NPL) 

dan loan to deposit ratio (LDR), rasio keuangan untuk rentabilitas adalah return 

on assets (ROA) dan net interest margin (NIM), dan rasio keuangan untuk modal 

adalah capital adequacy ratio (CAR). Selanjutnya untuk ukuran bank diproksikan 

dengan total aset perusahaan perbankan dan nilai perusahaan diproksikan dengan 

Tobin’s Q. 

Tingkat kesehatan bank diukur menggunakan metode RGEC ses.uai den.gan 

Sur.at Eda.ran BI No. 13/2.4/DP.NP. Aspek tingkat kesehatan yang akan diteliti 

Nilai  

Perusahaan  

Tingkat Kesehatan 
Bank  

Ukuran 

Bank 
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dalam metode RGEC adal.ah pro.fil ri.siko perus.ahaan, go.od cor.porate 

gover.nance, rent.abilitas perusahaan, dan permo.dalan perusahaan.	 Profil risiko 

perusahaan diukur sec.ara komp.rehensif dan kuan.titatif terst.ruktur at.as ha.sil 

pene.tapan ting.kat risi.ko yang sesuai deng.an masing-mas.ing ris.iko: ris.iko kre.dit, 

pas.ar, liku.iditas, oper.asional, huk.um, stra.tejik, kepat.uhan, dan repu.tasi. Profil 

risiko yang peneliti ingin diteliti lebih lanjut, adalah profil risiko kredit dan profil 

risiko likuiditas.  

Tabel 1. 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Profil Risiko (NPL) 

 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 
 

Strong 
(0,25% < rasio ≤ 2%) 

Kualitas penerapan manajemen risiko kredit sangat 
memadai  

2 Satisfactory 
(2% < rasio ≤ 3,75%) 

Kualitas penerapan manajemen risiko kredit 
memadai  

3 Fair 
(3,75% < rasio ≤ 5%) 

Kualitas penerapan manajemen risiko kredit cukup 
memadai  

4 Marginal 
(5% < rasio ≤ 6,75%) 

Kualitas penerapan manajemen risiko kredit kurang 
memadai  

5 Unsatisfactory 
(rasio < 6,75% ) 

Kualitas penerapan manajemen risiko kredit tidak 
memadai  

 Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
 

Risiko Kredit / Credit Risk muncul dikala kewajiban yang seharusnya 

dipenuhi debitur tiap bulannya tidak mampu terpenuhi atau adanya suatu kerugian 

yang timbul yang terpicu oleh kegagalan debitur dalam pemenuhan kewajibannya 

terhadap bank (Utami, 2015). Terdapat tiga kategori kredit non produktif yang 

diklasifikasikan oleh Bank Indonesia yaitu, kredit lan.car, dirag.ukan, dan ma.cet. 

Risi.ko kre.dit da.pat diu.kur dengan ra.sio Non Performing Loan (NPL) yang 

meru.pakan pres.entase jum.lah kre.dit bermas.alah (dengan kriteria kur.ang lan.car, 

dira.gukan, dan ma.cet) terha.dap to.tal kre.dit yang disa.lurkan. Semakin rendah 
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rasio ini, maka terdapat kemungkinan semakin rendah pula kerugian atas risiko 

ini.  

………………………………………………………………………………(1)	

	

	………………………………………………………………………………(2)	

	
Risiko likuiditas / liquidity risk timbul disaat harta likuid yang dimiliki oleh 

bank tidak mampu lagi menopang kewajiban yang telah jatuh tempo pada bank 

tersebut (Utami, 2015). Risiko likuiditas dapat diproksikan dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR). Loan to Deposit Ratio adal.ah rasio yan.g digu.nakan untuk 

meng.ukur total kr.edit (kredit ya.ng dibe.rikan kep.ada pi.hak ket.iga nam.un tida.k 

terma.suk ant.ar ban.k) terhadap total da.na pi.hak ke.tiga (mencakup gi.ro, tabun.gan, 

dan depo.sito namun tidak te.rmasuk antar bank) dalam bentuk kredit (Agustina, 

2014).  

Tabel 2.  
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Profil Risiko (LDR) 

 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Strong 
(rasio ≤ 75%) 

Kualitas penerapan manajemen 
risiko likuiditas sangat memadai  

2 Satisfactory 
(75% < rasio ≤ 85%) 

Kualitas penerapan manajemen 
risiko likuiditas memadai  

3 Fair 
(85% < rasio ≤ 100%) 

Kualitas penerapan manajemen 
risiko likuiditas cukup memadai  

4 Marginal 
(100% < rasio ≤ 120%) 

Kualitas penerapan manajemen 
risiko likuiditas kurang memadai  

5 Unsatisfactory 
(rasio > 120%) 

Kualitas penerapan manajemen 
risiko likuiditas tidak memadai  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

Penilaian Good Corporate Governance (GCG) menggunakan sistem self 

assessment atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank, dimana masing-masing 

bank menghitung sendiri komponen GCG, sebagaimana yang diatur dalam Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP.  
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Tabel 3.   
Aspek Penilaian Good Corporate Governance (GCG) 

 
No. Aspek yang Dinilai Bobot 
1 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 10% 
2 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 20% 
3 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite 10% 
4 Penanganan Benturan Kepentingan 10% 
5 Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank 5% 
6 Penerapan Fungsi Audit Intern 5% 
7 Penerapan Fungsi Audit Ekstern 5% 
8 Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern 7,5% 
9 Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Debitur 

Besar (Large Exposure) 
7,5% 

10 Transparasi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Bank, Laporan 
Penekanan GCG, dan Laporan Internal 

15% 

11 Rencana Strategis Bank 5% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP tanggal 30 Mei 2007 

Hasil penilaian self assessment yang telah dilakukan sendiri oleh bank, 

kemudian akan disesuaikan ke dalam tabel peringkat komposit. Tabel peringkat 

komposit untuk good corporate governance yang disesuaikan dengan Lampiran 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011,  

Tabel 4.  
Peringkat Komposit Good Corporate Governance (GCG) 

 
Peringkat Keterangan 

1 Sangat Baik 
2 Baik 
3 Cukup Baik 
4 Kurang Baik 
5 Tidak Baik 

Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 
 

Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui rentabilitas perusahaan, dapat 

menggunakan rasio keuangan terhadap lap.oran keuan.gan perusa.haan. R.asio 

keua.ngan yang dapat digu.nakan unt.uk mengukur rentabilitas perusahaan atau 

keuntungan perusahaan atas dana yang dimiliki, adalah Return On Asets (ROA) 

dan Net Interest Margin (NIM). Hasil dari penghitungan rentabilitas perusahaan 

dengan rasio keuangan akan dinilai dengan pemberian peringkat komposit. 
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ROA (Return On Asets) mengukur kemampuan pada tingkatan asset tertentu 

dalam pencapaian perusahaan dalam menghasilkan laba, secara sederhana yakni 

kemampuan menghasilkan keuntungan secara relative yang dibandingkan dengan 

total asetnya. Laba bersih yang digunakan dalam rasio adalah laba bersih seb.elum 

adanya penghi.tungan pajak. Sema.kin besar ROA, sem.akin bes.ar pula tingkat 

keunt.ungan yang dic.apai bank (laba positif).  

……………………………………………………………………………..(3)	

Tabel 5.  
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROA) 

 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Memadai 
(rasio ROA > 2%) 

Perolehan laba yang 
sangat tinggi  

2 Memadai 
(1,26% < rasio ROA ≤ 2%) 

Perolehan laba yang 
tinggi  

3 Cukup Memadai 
(0,51% < rasio ROA < 1,25%) 

Perolehan laba yang 
cukup tinggi  

4 Kurang Memadai 
(0% < rasio ROA < 0,5%) 

Perolehan laba rendah 
atau cenderung rugi  

5 Tidak Memadai 
(ROA = (-), atau rasio < 0%) 

Bank mengalami 
kerugian besar  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
 

NIM (Net Interest Margin) merupakan pengukuran penyaluran kredit 

melalui kinerja pihak manajemen bank, mengingat selisih antara suku bunga 

pinjaman dengan suku bunga simpanan berperan penting dalam besar kecilnya 

pendapatan operasional suatu bank (pendapatan bunga bersih). NIM merupa.kan 

perban.dingan antara penda.patan bun.ga bersih terh.adap rata-ra.ta akti.va prod.uktif. 

Akt.iva prod.uktif yang dima.ksud adalah penana.man dana ba.nk dal.am val.uta 

ru.piah mau.pun valuta asi.ng dalam ben.tuk kredit, surat beh.arga, penemp.atan dana 

ant.ar bank, peny.ertaan, ter.masuk komi.tmen dan konti.gensi pada transa.ksi 
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rekening admi.nistratif. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kemungkinan laba 

bank akan meningkat (positif).  

………………………………………………………………….(4)	

Tabel 6.  
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (NIM) 

 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Memadai 
(rasio NIM > 5%) 

Margin bunga bersih 
yang sangat tinggi  

2 Memadai 
(2% < rasio NIM ≤ 5%) 

Margin bunga bersih 
yang tinggi  

3 Cukup Memadai 
(1% < rasio NIM ≤ 2%) 

Margin bunga bersih 
yang cukup tinggi  

4 Kurang Memadai 
(0% < rasio NIM ≤ 1%) 

Margin bunga bersih 
rendah atau cenderung 
negatif  

5 Tidak Memadai 
(NIM = (-), atau rasio < 0%) 

Bank mengalami 
kerugian besar  

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
 

Modal merupakan dasar kegiatan operasional perusahaan yang telah 

dihitung perusahaan dengan menambah laba atau mengurangi kerugian 

perusahaan. Penila.ian permod.alan bank meru.pakan peni.laian terha.dap kecuku.pan 

modal bank dalam mengo.ntrol eksp.osur ris.iko saat ini dan mengant.isipasi 

eksp.osur risiko dima.sa datang. Agar dapat beroperasi, setiap bank setidaknya 

memiliki dan menyediakan modal minimalnya. Rasio kesehatan bank yang dapat 

digunakan untuk mengukur tersedianya modal minimum bank adalah CAR 

(Capital Adequacy Ratio). Rasio CAR adalah rasio yang menggambarkan 

seb.erapa jum.lah akt.iva bank yang meng.andung un.sur ris.iko (kr.edit, penye.rtaan, 

sur.at berh.arga, dan tagi.han pada pih.ak lain) ya.ng ikut dib.iayai dengan mod.al 

se.ndiri, disamping dari me.mperoleh da.na dari sum.ber-sum.ber di lu.ar bank 

(Utami, 2015). Semakin meningkat CAR akan dibareengi dengan meningkatnya 

modal sendiri dan semakin kecil biaya yang dikeluarkan bank. 
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CAR = ………………………………….(5) 

Tabel 7.  
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (CAR) 

 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Memadai 
(KPMM > 15%) 

Rasio KPMM lebih tinggi sangat signifikan 
dibandingkan dengan rasio KPMM yang 
ditetapkan dalam ketentuan  

2 Memadai 
(10% < KPMM ≤ 15%) 

Rasio KPMM lebih tinggi secara marginal 
dibandingkan dengan rasio KPMM yang 
ditetapkan dalam ketentuan  

3 Cukup Memadai 
(9% < KPMM ≤ 10%) 

Rasio KPMM lebih tinggi sangat signifikan 
dibandingkan dengan rasio KPMM yang 
ditetapkan dalam ketentuan  

4 Kurang Memadai 
(8% < KPMM ≤ 9%) 

Rasio KPMM setara dan/atau dibawah 
ketentuan yang berlaku  

5 Tidak Memadai 
(KPMM ≤8%) 

Rasio KPMM di bawah ketentuan yang 
berlaku dan bank cenderung tidak solvable  

   Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
 

Peringkat Komp.osit yang ditet.apkan berdas.arkan ana.lisis sec.ara 

kompre.hensif dan terstr.uktur terha.dap perin.gkat setiap faktor. Peri.ngkat kom.posit 

dikatego.rikan sebagai berikut. Pering.kat Kompo.sit 1 (PK-1) menc.erminkan 

kond.isi ba.nk ya.ng san.gat sehat seh.ingga din.ilai sangat mam.pu meng.hadapi 

peng.aruh neg.atif yang sig.nifikan dari peru.bahan kond.isi bis.nis dan faktor 

ekte.rnal lainnya. Peri.ngkat Kom.posit 2 (PK-2) mence.rminkan kond.isi bank 

tergo.long baik dan mam.pu meng.atasi peng.aruh negatif kon.disi pereko.nomian dan 

indu.stri keua.ngan nam.un Bank ma.sih memi.liki kelem.ahan-kele.mahan minor 

ya.ng dapat se.gera diatasi oleh tind.akan rutin. Pering.kat Kompo.sit 3 (PK-3) 

mence.rminkan kond.isi bank yang sec.ara um.um cuk.up sehat sehi.ngga dinilai 

cuk.up mam.pu mengh.adapi peng.aruh negatif yang sig.nifikan dari pe.rubahan 

kon.disi bisnis dan faktor ekst.ernal lainnya. Per.ingkat Komp.osit 4 (PK-4) 

mence.rminkan kon.disi bank yang sec.ara um.um kura.ng sehat sehi.ngga dini.lai 

ku.rang mampu meng.hadapi peng.aruh negatif yang sig.nifikan dari perub.ahan 
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kon.disi bisnis dan fak.tor eks.ternal lainnya. Peri.ngkat Komp.osit 5 (PK-5) 

menc.erminkan kon.disi bank yang sec.ara umu.m tidak sehat sehi.ngga din.ilai tidak 

mampu mengh.adapi penga.ruh neg.atif yang signi.fikan dari peru.bahan kon.disi 

bis.nis dan fak.tor ekst.ernal lainnya. 

Suryani (2007) dalam Rhandi (2012) menyatakan ukuran bank merupakan 

skala yang menunjukan besar kecilnya perusahaan. Ukuran bank perbankan dapat 

diukur dengan menghitung total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar 

total aktiva maka semak.in ban.yak modal yang dit.anam. Nilai perusahaan dalam 

penelitian ini di proksikan dengan rasio Tobbin’s Q.  

Keseluruhan perus.ahaan perba.nkan yang te.lah go pub.lic di Indo.nesia dan 

terdaftar di B.EI dengan total populasi keseluruhan sebanyak 40 bank. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 22 bank. Metode 

pengumpulan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling dan kriterianya adalah perusahaan perbankan yang akan diteliti adalah 

perusahaan perbankan go public yang telah menerbitkan harga saham perdana 

(IPO) sebelum tahun 2012, bank yang telah menyajikan dan mempublikasikan 

laporan keuangan dan laporan tahunan selama periode penelitian yaitu 2012-2014, 

perusahaan perbankan yang memiliki kelengkapan informasi dan telah beroperasi 

selama periode pengamatan pada tahun 2012-2014. Pada Tabel 8 dapat diketahui 

nama emiten hingga tanggal IPO (Initial Public Offering) dari 22 perusahaan 

perbankan yang layak dijadikan sampel penelitian. 
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Tabel 8.  
Daftar Sampel Bank 

 

No Kode 
Saham Nama Emiten Tanggal IPO 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 29 Desember 1982 
2 BABP Bank MNC Internasional Tbk 21 November 1989 
3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 29 November 1989 
4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk 06 Desember 1989 
5 BBCA Bank Central Asia Tbk 15 Januari 1990 
6 BBKP Bank Bukopin Tbk 29 Agustus 1990 
7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 20 Oktober 1994 
8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 25 November 1996 
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 25 Juni 1997 

10 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 06/12/1989 
11 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 13 Juli 2001 
12 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 01 Mei 2002 
13 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 21 November 2002 
14 BNLI Bank Permata Tbk 14 Juli 2003 
15 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 10 November 2003 
16 BVIC Bank Victoria International Tbk 15 Desember 2006 
17 INPC Bank Artha Graha International Tbk 03 Juli 2007 
18 MAYA Bank Mayapada International Tbk 08 Oktober 2007 
19 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 08 Januari 2008 
20 MEGA Bank Mega Tbk 12 Maret 2008 
21 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 08 Juli 2010 
22 SDRA Bank Woori Saudara 1906 Tbk 13 Desember 2010 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), diakses pada www.sahamok.com 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah metode observasi terhadap dokumen. Sedangkan pengumpulan data yang 

dapat dilakukan dengan cara mencatat data yang dibutuhkan dari dokumen-

dokumen yang terdapat pada situs resmi PT BEI melalui www.idx.co.id. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Analisis regresi 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua (2) variabel atau lebih 

dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Persamaan model regresi berganda yang terbentuk adalah: 
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Y = α + + e ……………………………………………………(6) 

Keterangan:  
Y  = Nilai Perusahaan 
α  = Konstanta  
X1 = Tingkat Kesehatan Bank 
β1  = KoefisienRegresi X1 
X2  =Ukuran bank Perbankan 
Β2 = KoefisienRegresi X2 
e  = Eror Term, tingkat kesalahan penduga dalam penlitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa terdapat tiga variabel penelitian yaitu 

tingkat kesehatan bank, ukuran bank dan nilai perusahaan den.gan jum.lah sam.pel 

keselu.ruhan seba.nyak 22 sampel. Berikut beberapa penj.elasan meng.enai hasil 

perh.itungan statistik. 

Dari hasil pengujian statistik deskriptif, tingkat kesehatan bank yang 

merupakan kondisi dimana bank dapat beroperasional dengan baik. Tingkat 

kesehatan bank memiliki rata-rata 1,79 persen dari seluruh periode penelitian 

(2012-2014) mengindikasikan bahwa setidaknya rata-rata kondisi kesehatan bank 

adalah memiliki peringkat komposit 2 dengan kategori sehat. Kondisi kesehatan 

bank diharapkan mampu memberikan sinyal yang baik kepada investor atas harga 

saham perusahaan karena kondisi bank yang sehat mencerminkan kinerja 

keuangan bank yang baik. Deviasi standarnya senilai 0,48.  

Tabel 9. 
Statistik Deskriptif 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
Nilai Perusahaan 
Tingkat Kesehatan Bank 
Ukuran Bank 

66 
66 
66 

.05 
1.00 

14.75 

1.56 
3.00 

20.57 

0.98 
1.7879 

17.6253 

1.10432 
.48087 

1.73476 
Sumber: data diolah, 2015 
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Ukuran bank yang merupakan total aset perusahaan perbankan selama tiga 

periode (2012-2014). Ukuran bank mempunyai ra.ta-rat.a sebe.sar 17,62 yang 

mengindik.asikan bah.wa ra.ta-ra.ta perusahaan perbankan memiliki total aset 

sebesar 17,62 persen dari total aset bank selama tiga periode. Sehingga 

diharapkan tingginya total aset dapat memperbesar operasional bank yang akan 

meningkatkan laba perusahaan. Deviasi standar sebesar 1,73. 

Nilai perusahaan (Tobin’s Q) yang merupakan perbandingan antara jumlah 

market value of equity (MVE) dan Debt dengan total aset. Nilai perusahaan 

mempunyai ra.ta-rat.a sebe.sar 0,98 yang mengind.ikasikan bah.wa investor menilai 

ra.ta-rat.a harga saham perusahaan yang terindeks dalam MVE dan total aset adalah 

0,98 kali dari total asetnya. Deviasi standar sebesar 1,10. 

Uji norm.alitas dilakukan untuk meng.uji apakah resi.dual da.ri persamaan 

regre.si mempunyai distribusi nor.mal atau tidak. Ha.sil uji normal.itas dengan 

meng.gunakan Kolmog.orov-Smir.nov Test menun.jukkan bah.wa Asy.mp.Sig (2-tai.led) 

sebe.sar 0, 852 > 0,05 sehi.ngga disim.pulkan data res.idual terdist.ribusi sec.ara normal. 

Tabel 10.  
Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

 
		 Unstandardized Residual 

N 66 
Kolmogrov-Sminorv Z 0.706 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0.852 
Sumber: data diolah, 2015 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada Tabel 11, diperoleh nilai tolerance 

lebih dari 10% atau 0,10 dan VIF kurang dari 11 maka hasil tersebut tidak 

menunjukkan adanya multikolinearitas. 
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Tabel 11.  
Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: data diolah, 2015 

Berdasarkan Tabel 12, uji heteroskedastisitas memperlihatkan hasil yang 

diperoleh bebas dari heteroskedastisitas karena variabel tingkat kesehatan bank, 

ukuran bank, dan interaksi antara tingkat kesehatan bank dan ukuran bank 

memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 

Tabel 12. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah, 2015 

Hasil uji autok.orelasi pada Ta.bel 13, Menunj.ukkan nilai D-W seb.esar 2,069 

deng.an nilai dL= 1,54 dan dU = 1,66  sehi.ngga 4-dL = 4-1,54 = 2,46 dan 4-dU = 

4-1,66 = 2,34 . Oleh kare.na nilai d stati.stik 2,069 ber.ada dia.ntara d¬U dan 4-dU  

(1,66 < 2,069 < 2,34) maka pengu.jian dengan Dur.bin-Wats.on ber.ada pada dae.rah 

tidak ada autok.orelasi. Hasil ini membuktikan bahwa mod.el regresi ya.ng disus.un 

bebas dari auto.korelasi. 

Tabel 13.  
Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .321a .103 .074 .106253 2.069 
   Sumber: data diolah, 2015 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)    

Tingkat kesehatan bank 0.914 1.094 
Ukuran Bank 0.914 1.094 

Model T Sig. 

1 (Constant) -.665 .508 
  Tingkat kesehatan bank -.837 .405 
  Ukuran bank 1.638 .106 
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 Pene.litian ini mengg.unakan mo.del persa.maan reg.resi lin.ier berg.anda 

un.tuk meng.etahui peng.aruh tingkat kesehatan bank dan ukuran bank pada nilai 

Perusahaan Perb.ankan ya.ng terda.ftar di BEI periode 2012-2014 yang ditunjukkan 

pada Tabel 14 sebagai berikut.  

Tabel 14. 
 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) -1.352 1.632  -.829 .410 
Tingkat Kesehatan 
Bank 

-.264 .287 -.115 -.921 .361 

Ukuran Bank .170 079 .267 2.142 .036 
               R square (R2)            .103 

               Fhitung           3.607 

               Signifikansi F             .033 

Sumber: data diolah, 2015 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rekapitulasi hasil analisis regresi 

linier berganda berdasarkan pada hasil koefisien regresi pada Tabel 4.10 adalah 

sebagai berikut. 

Y = -1,352 - 0,264 Tingkat kesehatan bank + 0,170 Ukuran bank + ε 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F menunjukkan nilai dari uji F dalam 

penelitian sebesar 3,607 dengan signifikansi uji F sebesar 0,033<0,05 yang artinya 

variabel tingkat kesehatan bank dengan signifikansi 0,361 dan ukuran bank 

dengan signifikansi 0,036 berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Hasil uji 

koefisien determinasi menampilkan bah.wa nilai Adju.sted R Squ.are model sebesar 

0,103 atau 10,3%, artinya sebesar 10,3% naik turunnya nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh tingkat kesehatan bank dan ukuran bank, dan sisa.nya sebesar 

89,7% dijela.skan oleh vari.abel lain di.luar model reg.resi yang digunakan. 
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Perhitungan analsisis regresi berganda dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai t 

hitung sebesar -0,912 dengan t tabel sebesar -1,761 dan nilai koefisien regresi 

variabel tingkat kesehatan bank sebesar -0,264 dengan tingkat signifikansi uji t 

0,361>0,05. Hasil ini menunjukkan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 dan 

mengindikasikan bahwa tingkat kesehatan bank tidak memiliki pengaruh pada 

nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak dapat 

diterima. 

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai β1 sebesar -0,264 dengan 

signifikansi 0,361>0,05 menunjukkan tingkat kesehatan bank tidak berpengaruh 

pada nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rendahnya tingkat kesehatan bank tidak 

akan menyebabkan perubahan pada nilai perusahaan. Hasil ini didukung oleh 

Srihayati, Tandika dan Azib (2015) yang menyatakan bahwa secara bersama-sama 

komponen RGEC tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan oleh banyaknya jasa yang ditawarkan oleh bank kepada masyarakat 

termasuk investor dari aspek simpanan dan invetasi, seperti tabungan hari tua dan 

deposito berjangka (Bank Indonesia, www.bi.go.id). Selain itu adanya pembagian 

deviden yang rendah karena keuntungan bank sebagian besar dialihkan kepada 

pengelolaan risiko (Bank Indonesia) dan capital gaint yang cenderung sedikit, 

apabila membeli saham bank selain perusahaan perbankan BUMN (Hayat, 2008). 

Selain itu, adanya tipe investor yang beragam dalam melakukan investasi, seperti 

tipe investor yang sangat menghindari risiko (tipe konservatisme) dan berani 

dengan risiko tinggi (tipe agresif) (Sunariyah, 2003). 
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Perhitungan analsisis regresi berganda dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai t 

hitung ukuran bank sebesar 2,412 dan nilai koefisien regresi komponen ukuran 

bank sebesar 0,170 dengan signifikansi uji t sebesar 0,036<0,05. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa ukuran bank berpengaruh secara positif signifikan pada 

nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai β2 sebesar 0,170 dengan 

signifikansi 0,036<0,05 menunjukkan ukuran bank berpengaruh positif pada nilai 

perusahaan, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi ukuran bank maka akan menyebabkan 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena ukuran bank yang 

tinggi akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi, dengan anggapan 

bahwa ukuran bank yang besar dapat memberikan perusahaan kesempatan yang 

lebih besar di pasar modal (Purwanti, 2010).  

Hasil ini juga di dukung oleh Hasnawati dan Sawir (2015) yang menyatakan 

bah.wa ukur.an bank meru.pakan fak.tor pen.ting yang diperti.mbangkan inv.estor 

dalam mela.kukan inve.stasi di pasar modal. Semakin besar uk.uran sua.tu 

perus.ahaan diang.gap ma.kin tinggi nilai perusahaan (Soleman, 2008). Selain itu, 

semakin besar ukuran bank, mencerminkan perusahaan mengalami perkembangan 

karena memiliki kondisi yang stabil, terutama dalam pengembalian saham untuk 

investor (Maspupah, 2014). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdas.arkan hasil ana.lisis penel.itian dan hasil pemba.hasan yang te.lah dilakukan, 

ma.ka dapat dita.rik beberapa kesi.mpulan, yaitu hasil peng.ujian hipotesis pert.ama 
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menun.jukkan bahwa tingkat kes.ehatan bank tid.ak berpen.garuh pada nilai 

perusa.haan dan hasil peng.ujian hipot.esis kedua menun.jukkan uku.ran bank 

berp.engaruh negatif pada nilai perusahaan. 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran-saran yang dapat 

disampaikan bagi penelitian selanjutnya yakni Bagi pe.neliti selan.jutnya 

dihar.apkan dapat mela.kukan penel.itian yang sifatnya penge.mbangan dan 

perb.aikan dari penelitian ini, sehi.ngga dapat men.ambah wawasan dan 

penge.tahuan tentang perma.salahan yang sam.a dengan metode penel.itian yang 

sama mau.pun yang berbeda. Pene.litian selanjutnya dapat menggunakan proksi 

berbeda dalam mengukur variable penelitian, seperti proksi yang mengukur nilai 

perusah.aan dengan pri.ce to bo.ok value (PBV) atau mar.ket to bo.ok value (MBV). 
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